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ABSTRAKSI

Salah satu keberhasilan pelaksanaan proyek konstruksi ditentukan oleh
ketepatan waktu penyelesaian proyek. Penyelesaian proyek dipengaruhi oleh
produktivitas pelaksanaan item-item pekerjaan yang antara lain adalah
produktivitas tukang kayu pada pekerjaan pemasangan bekisting. Banyak faktor
yang mempengaruhi produktivitas tukang kayu pada pekerjaan pemasangan
bekisting, diantaranya faktor umur tukang, pengalaman kerja, tingkat pendidikan
formal dan tingkat upah.

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan pengaruh faktor-faktor
produktivitas tukang kayu pada pekerjaan pemasangan bekisting pada proyek
konstruksi yang ada di Yogyakarta. Untuk mengolah dan menganalisa data
produktivitas dari hasil penelitian digunakan analisis deskripsi, regresi dan
korelasi dengan menggunakan penghitungan secara manual.

Dari hasil analisis didapatkan bahwa ada hubungan dan pengaruh yang
cukup rendah antara faktor-faktor : umur dengan ry = 0,2018, pengalaman kerja
dengan ry = 0,2506, pendidikan formal dengan ry = 0,3059 dan tingkat upah
dengan ry = 0,2142 terhadap produktivitas tukang kayu pada pekerjaan

 pemasangan bekisting. Semakin tinggi skor faktor-faktor produktivitas tukang

kayu pada pekerjaan pemasangan bekisting, semakin tinggi pula produktivitas
kerjanya. Pendidikan formal adalah faktor yang paling berpengaruh pada
produktivitas .tukang kayu pada pekerjaan pemasangan bekisting dikarenakan

tingkat pendidikan dan ketrampilan;, sangat mempengaruhi tingkat kemampuan -

seorang tukang dalam menyelesaikan pekerjaan pemasangan bekisting yang
memiliki tingkat kesulitan tersendiri dan membutuhkan ketrampilan khusus untuk
melaksanakannya.

I
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Perkembangan kemajuan pemanfaatan teknologi konstruksi pada saat ini telah
mencapai tingkat yang cukup maju dan ditandai dengan pemakaian peralatan serta

metode konstruksi yang makin meninggalkan cara dan metode lama yang

tradisional. Perkembangari tersebut berjalan dengan pesatnya, diiringi dengan

makin kompleksnya tantangan yang dihadapi di dunia industri jasa konstruksi.
Dalam menerapkan~metode dan teknologi tersebut dibutuhkan tenaga kerja
maupun operator yang handal dan berkualitas. Namun dalam pelaksanaan di
lapangan seringkali faktor sumber daya manusia sebagai pelaksana konstruksi di
lapangan kurang diperhatikan sebagai salah satu instrumen penting dalam

pelaksanaan proyek konstruksi. Padahal sebagaimana yang sering diungkapkan,

bahwa ”fa;tor manusia di balik metode atau teknologi tersebut yang paling
menentukan dalam kesuksesan dan kelancaran suatu kegiatan konstruksi.

Tenaga kerja atau yang dikenal dengan tukang dalam dunia konstruksi dituntut
untuk mampu menghasilkan suatu volume pekerjaan yang diselesaikan dalam
waktu tertentu sesuai dengan target yang direncanakan. Dan volume pekerjaan per

satuan waktu tersebut yang dikenal dengan istilah produktivitas tenaga kerja.




Tingkat produktivitas tiap tenaga kerja tidaklah sama, karena dipengaruhi oleh

banyak faktor yang berlainan. Dan produktivitas tukang pada proyek konstruksi
juga mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap keberhasilan suatu
pekerjaan dalam proyek tersebut. Salah satu pekeljaan yang berpengaruh dalam
rangkaian proses proyek konstruksi adalah pekerjaan pemasangan kayu bekisting.

Pekerjaan pemasangan kayu bekisting ini merupakan salah satu bentuk

- kegiatan konstruksi yang memiliki arti cukup penting bagi kegiatan proyek secara

keseluruhan. Diantaranya adalah, pekerjaan pemasangan bekisting ini akan

- menentukan bentuk dan dimensi, kcindahan-dén kerapian dari tampilan suatu

bangunan Konstruksi. Selain it pemasahgan papan Bekiéting yang baik, rapat,
rapi dan bersih akan menghasilkan suatu konstruksi yang kokoh dan kuat sesuai
dengan perhitungan yang telah direncanakan. ‘Dan ﬁal tersebut akan tercapai
apabila pekerjaan tersebut dilaksanakan oleh para tukang yang ahli dan memiliki
produktivitas yang baik.

Agar pekerjaan pemasangan kayu bekisting dapat diselesaikan sesuai dengan

volume yang disyaratkan dalam rentang waktu yang ditentukan, maka diperlukan

tukang yang memiliki produktivitas baik. Meningkatnya produktivitas fukang,
akan berdampak pada tingkat efisiensi dan efektifitas pemanfaatan tukang, yang
pada akhirnya akan berdampak positif terhadap proyek, karena akan menghemat
pembiayaan dan meningkatkan kuantitas serta kualitas dari pekerjaan tersebut
Atas dasar beberapa hal di atas maka penting kiranya untuk mengangkat
penelitian tentang produktivitas tukang kayu pada pekerjaan pemasangan

bekisting dikaitkan dengan analisa faktor-faktor yang mempengaruhinya.




1.2 Pokok Masalah

Pokok Permasalahan adalah mengetahui seberapa besar produktivitas tukang
kayu pada pekerjaan pemasangan bekisting dalam kaitannya dengan faktor-faktor
yang dianalisa, yaitu faktor usia, pendidikan, pengalaman kerja, komposisi tukang
dan tingkat upah. Serta untuk mengetahui seberapa besar hubungan dan pengaruh
signifikan faktor-faktor tersebut terhadap tingkat produktivitas tukang kayu pada

pekerjaan pemasangan bekisting.

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui berapa besar hubungan dah penga'nih faktor umur,

pengalaman kerja, tingkat pendidikan, komposisi tukang dan pembantu tukang,

serta tingkat upah, ‘ferhadap produktivitas tukang kayu pada pekerjaan’

pemasangan bekisting.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil oleh Pelaksana Proyek antara lain:

a. Agar mampu ‘memahami tentang konsep produktivitas 7danr upaya
peningkatan produktivitas tukang pada pekerjaan pemasangan bekisting,
dan hubungannya dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya

b. Sebagai pendorong untuk pengelolaan sumber daya manusia secara lebih
baik dan efisien

¢. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi proyek dalam melakukan

evaluasi dalam perekrutan tenaga kerja.




1.5 Batasan Penelitian

1. Waktu pengamatan dilakukan pada saat pekerjaan pemasangan bekisting

dilakukan pada hari dan jam kerja normal. Yaitu pada pukul 08.00 s/d

16.00 dengan jeda waktu istirahat pada pukul 12.00 s/d 13.00 ( 7jam kerja )

. Penelitian dengan metode wawancara, kuesioner dan pengamatan langsung

dilakukan pada 2-4 proyek gedung bangunan bertingkat yang sedang
melaksanakan pekerjaan pemasangan bekisting oleh tukang kayu, untuk

mendapatkan minimal 30 sampel berupa titik pengamatan.

. Bekisting kayu yang digunakan adalah papan multipleks/tegofilm dengan

ketebalan dan berat jenis yang sama pada tiap sainpel pengamatan.

. Pengamatan dilakukan terhadap suatu titik pengamatan pekerjaan

pemasangan bekisting, baik itu bekisting kolom, bekisting balok rhaupun

bekisting pelat.

. Produktivitas tukang kayu pada pekerjaan pemasangan bekisting. dihitung

berdasarkan volume pasangan bekisting yang dihasilkan dalam n*/hari

kerja.

_ Peralatan dan bahan papan bekisting yan;g; akan dipasang dan digunakan

dianggap telah ada dan tersedia di ketinggian lantai tempat pekerjaan

pemasangan bekisting tersebut dilaksanakan.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian tentang produktivitas tukang / tenaga kerja :
Pengertian produktivitas tenaga kerja diartikan dalam beberapa definisi oleh
beberapa orang penulis, yaitu antara lain :
1. Menurut Iman Suharto (1995), produktivitas ‘merupakan rasio antara
jumlah keluaran(volﬁme Apekerjaan.)' déngén satﬁah waktu |
2. Menurut Bambang Kusriyanto (1993), produktivitas adalah perbandingan
© antara péran serta tenaga kerja dengaﬁ periode waktu yang digunakan.
3. Menurut Sritomo Wignjosoebroto (1995), produktivitas adalah rasio antara
output per inputnya
Dari definisi-definisi di atas, dapat dibedakan atas dua pengertian, Bagian

pertama sebagai kumpulan suatu hasil-hasil(volume pekerjaan) yang

merupakan penggunaan sumber daya / tenaga kerja, yang menunjukkan jumlah
dan karakteristik sumber daya yang dibutuhkan.

Pada penelitian ini digunakan pengertian produktivitas bahwa produktivitas
tenaga kerja merupakan perbandingan antara volume pekerjaan yang dihasilkan
deﬁgan waktu kerja yang digunakan. Pada proyek konstruksi produktivitas mutlak

dipenuhi karena pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh mutu, biaya dan waktu




tertentu, sehingga untuk mewujudkan hasil yang diharapkan diperlukan peran

sumber daya manusia yang dapat menciptakan suatu sistem kerja terbaik.
Pada Proyek konstruksi, produktivitas dapat ditinjau melalui dua tingkatan
(J.Ravianto, 1985) :

1. produktivitas tenaga kerja, yaitu hasil yang diproduksi oleh tenaga kerja
itu sendiri dalam Iingkup pekerjaan dan waktu tertentu.

2. produktivitas proyek konstruksi, yaitu hasil yang dicapai Secara
keseluruhan pekerjaan proyek dalam waktu tertentu dalam arti prestasi
pekerjaan. |

.Penelitian ini menitik beratkan péda pengukuran produktivitas tukang/tenaga

kerja dikaitkan dengan faktor yang mempengaruhinya. Walaupun demikian
produktivitas tenaga kerja yang baik akan mempengaruhi pula produktivitas

pekerjaan pada proyek konstruksi secara keseluruhan.

2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Pekerjaan Konstruksi

di Lapangan.

lapangan (menurut J.Ravianto,1985) dapat dikelompokkan menjadi :

Umur pekerja, kondisi fisik lapangan, sarana bantu, serta iklim / cuaca, supervisi,
perencanaan dan koordinasi, komposisi kelompok kerja, kerja lembur, ukuran
besar proyek, pengalaman dan ketrampilan kerja, pekerjaan langsung dan sub
kontraktor, kepadatan tenaga kerja, motivasi kerja, iklim suasana Kerja,

ketersediaan bahan baku, material dan peralatan yang mendukung pekerjaan, jenis




upah borongan atau harian, latar belakang budaya dan sosial, metode pelaksanaan

pekerjaan, dan tingkat kedisiplinan tenaga kerja.
Penelitian ini meninjau hubungan antara produktivitas tukang kayu pada
pekerjaan pemasangan bekisting dengan faktor umur, pengalaman kerja, tingkat

pendidikan, komposisi tukang dan tingkat upah.

2.3 Bekisting sebagai Bahan Konstruksi
Pekerjaan pemasangan bekisting dalam sebuah proyek konstruksi termasuk
dalam perencanaan dan disain pada bestek dan menjadi tanggung jawab dari

pelaksana untuk melaksanakannya secara pfofesional deiigah tenaga kerja yang

baik agar pekerjaan bekisting yang dihasilkan dapat memenuhi 3 fungsi utamanya

(F. Wigbout, Ing.; 1992), yaitu:
1. Bekisting harus dapat membentuk dari konstruksi beton yang
direncanakan
2. Bekisting harus dapat menyerap dengan aman beban yang ditimbulkan

oleh campuran beton dan berbagai beban luar serta getaran, baik

" konstruksi bekistiﬁé kotak, konstruksi penopang / kerangka bekisting,
maupun penahan angin, tekukan (menjaga kestabilan).
3. Bekisting harus dengan sederhana terpasang, mudah dilcpas dan

dipindahkan.
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3.1 Produktivitas
3.1.1 Pengertian Produktivitas

Produktivitas tenaga kerja dari sudut manajemen sumber daya manusia,
diartikan sebagai kemampuan dalam berproduksi yang terkada_ng dideﬁm'sikap

pula sebagai perbandingan antara keluaran / volume pekerjaan dengan sumber-

 sumber yang digunakan dalam menghasilkan keluaran tersebut. Produktivitas

berkaitan dengan efisiensi penggunaan sumber atau masukan untuk menghasilkan
barang dan jasa. Dalam bidang konstruksi produktivitas merupakan perbandingan
antara keluaran berupa volume hasil pekerjaan yang diselesaikan dengan masukan
yang dapat berupa tenaga kerja yang digunakan (man-days) atau dapat berupa

waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut (workhours).

3.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja
Produktivitas dipengaruhi oleh beberapa faktor, antaré lain :
1. Menurut Hadari Nawawi (1997)
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi tingkat produktivitas tenaga kerja,

dari sudut Manajemen Sumber Daya Manusia :




Tingkat kemampuan kerja (kompetensi) dalam melaksanakan

pekerjaan, baik yang diperoleh dari hasil pendidikan dan pelatihan

maupun yang bersumber dari pengalaman kerja.

. Tingkat kemampuan pimpinan dalam memberikan motivasi kerja, agar

pekerja sebagai individu bekerja dengan usaha maksimum, yang

memungkinkan tercapainya hasil yang sesuai dengan Keinginan dan

kebutuhan konsumen.

Menurut T. Hani Handoko (1984)

Mengemukakan beberapa faktor-faktor yahg_ cchderung mempengaruhi

produktivitas tenaga kerja.. antara lain :

Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan, pengalaman kerja,

dalam melaksanakan pekerjaan

a.
untuk menuﬁjukan apa yang telah dilakukan di waktu lalu.
b. Bakat dan minat (aptitude and interest), untuk memperkirakan minat
dan kemampuan. ,
c. Sikap dan kebutuhan (attitudes and needs), memperkirakan rasa
tanggung jawab dan rasa kewenangan seseorang.
d. Kéﬁliaﬁlpuan analitis untuk memperkirakan kemampuan pemikiran
dan penganalisaan.
e. Keterampilan teknis, untuk memperkirakan kemampuan dalam
pelaksanaan aspek-aspek teknis pekerjaan.
f.  Kesechatan, tenaga dan stamina, untuk mengetahui kemampuan fisik
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3.2 Tenaga Kerja

Tenaga kerja sebagai sumber daya manusia mempunyai pengertian sebagai
berikut :
a. Manusia yang bekerja di lingkungan suatu organisasi (disebut juga
personil, pekerja atau karyawan).
b. Potensi manusiawi sebagai penggerak organisasi dalam mewujudkan
keberadaannya (eksistensi).
c. Potensi yang bertungsi sebagai modal (non material/non finansial) di
dalam organi_sasj, untuk mewuiudkan eksistensi organisasi
Banyaknya l'atar. b.elak.ang yang berbeda dan para-‘ ténaéé kerja, mén'imbulkan
keragaman tenaga kerja. Di Indonesia, yang agak menonjol adalah perbedaan
berdasarkan jenis kelamin dan usia Selain itu pengalaman kélja, tingkat
pendidikan, upah dan komposisi tenaga kerja juga perlu diperhatikan (Hadari
Nawawi, 1997).
Dalam hal ini yang dimaksud dengan tenaga kerja adalah tukang yang bekerja di

lapangan suatu proyek konstruksi (pekerja kasar).

3.3. Kayu bekisting sebagai bahanuko'nstruksi
33.1. Definisi |

Yang dimaksudkan kayu bekisting disini adalah bahan pencetak campuran
beton dari balok-balok kayu dan papan. Kayu yang dipakai tersebut adalah kayu

yang lurus, bebas déri cacat (retak-retak, terpuntir, adanya mata kayu). Kayu yang
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digunakan adalah kayu yang kering benar, sehingga pada waktu digunakan tidak

terjadi penyusutan.

Pada proyek, kayu digunakan untuk kerangka bekisting, pembuatan acuan
kolom, acuan balok, dan acuan plat. Kayu-kayu tersebut berukuran antara lain:
balok kayu 4/6, 5/7, 4/12, 5/12, 6/5 dan dilapisi dengan multiplek setebal 12 mm.

Multiplex / tegofilm digunakan sebagai bahan untuk pembuatan bekisting, baik
untuk pengecoran balok, kolom maupun plat lantai. Sebelum pengecoran

dilakukan, maka permukaan bekisting multiplex harus diolesi dengan non-

straining mineral oil ( solar ) untuk mencegah meresapnya air semen ke dalam

bekisting dan untuk mempermudah pembongkaran. Pengolesan dilakukan dengan
hati-hati agar tidak mengotori baja tulangan, karena akan mengakibatkan tidak
fnelekatnya beton dengan ba;janya. Pada proyek biasanya diguﬁakan multipléx
dengan ketebalan 12 mm.

Pada proyek yang menggunakan struktur beton bertulang, yang pelaksanaannya
dengan cara pengecoran di lokasi kerja (cast in place), proses pekerjaan bekisting

konstruksi ini dapat diperinci sebagai berikut :

[a—

- pekerjaan pembuatan bekistingzacuan),
2.  pekerjaan penulangan,
3. pekerjaan pembersihan
4. pekerjaan pengecoran,

5. pekerjaan pembongkaran bekisting.
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3.3.2. Proses Pekerjaan Bekisting

1. Pekerjaan Acuan/Bekisting

Bekisting adalah konstruksi pembantu yang berfungsi sebagai cetakan bagi

struktur beton. Bekisting diperlukan selama beton mengalami proses pengerasan,

setelah beton mengeras bekisting dapat dibongkar. Pada waktu pemasangan

bekisting harus dipenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

1.

Cetakan bekisting harus merupakan suatu konstruksi yang kuat dan
diperkirakan mampu menahan beban-beban yang bekerja dan getaran-

getaran pada waktu pengecoran

. Bentuk dan ukuran bekisting yang dibuat harus sesuai dengan gambar-

gambar rencana . .

. Bekisting harus rapat sehingga pada waktu pengecoran tidak ada

kemungkinan air adukan bocor keluar

. Bekisting harus mudah dibongkar, dengan tujuan agar beton yang dihasilkan

tidak rusak dan bekisting tersebut dapat dipakai lebih dari satu kali

. Bekisting harus dibersihkan dengan teliti sebelum digunakan kembali

. Bekisting yang telah digunakan berulang kali dan kondisinya sudah tidak

dapat diterima konsultan MK harus segera disingkirkan untuk tidak

digunakan lagi atau bila mungkin diperbaiki agar kembali sempuma

kondisinya

. Bagian dari bekisting besi dan kayu boleh dipoles dengan non-staining

mineral oil dengan pengetahuan MK
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8. Bila bekisting kayu tidak dipoles minyak seperti di atas, harus dibasahi

hingga benar-benar basah sebelum pengecoran beton.

9. Perancah yang dipakai untuk mendukung bekisting harus kuat dan dapat
diatur ketinggiannya. Perancah harus diberi alas dari papan yang cukup
tebal supaya tidak melesak ke dalam tanah akibat mendukung beban yang

cukup berat.

2. Pembuatan Bekisting Kolom

Dari survey ke beberapa prqyek; bekisting yang digunakan dapat terdiri dari
kayu meranti dan multipleks. BekiSting kolom dapat terdiri dari papan kdyu
Kalimantan dan multipleks.

Setiap kélom dapat terdiri dari empét rangkaian kayu multipleks dan kéyu'
meranti. Empat sisi kolom dibuat terpisah agar memudahkan pembongkaran
acuan bila beton telah mengeras.

Penempatan bekisting kolom agar diperoleh hasil benar :

1. unting-unting/lot digunakan agar posisi kolom tegak lurus pada lantai,

2. a;és kolo;n tepi &itentukan dengan menggunakan theodolif, lalu diberi
tanda,

3. posisi bekisting kolom yang sejajar diperoleh dengan menggunakan benang
yang ditarik sejajar as kolom,

4. pastikan posisi bekisting kolom telah benar sebelum dilaksanakan

pengecoran.
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3. Pembuatan Bekisting Balok dan Pelat

Bekisting balok terdiri dari tiga bagian yang terpisah, yaitu dua bagian sisi dan
satu bagian alas serta merupakan rangkaian papan kayu multipleks 12 mm dan
balok kayu ukuran 5/7.

Bekisting pelat lantai dilakukan setelah pemasangan bekisting balok selesai
dikerjakan. Bekisting pelat lantai berupa rangkaian kayu lapis tebal 12 mm dan
ukuran balok kayu 5/7. Kedudukan rangkaian acuan pelat lantai terbujur dan
disanggah oleh perancah. Selanjutnya bagian-bagian sisi atas acuan balok

disatukan dengan pelat lantai yang diperkuat dengan balo_kAkayu 5/1.

4. Pekerjaan Pembersihan Bekisting

.Pekerjaan pemibersihan dilakukan sebelum pelaksanaan pekerjaan pengecoran.
Tujuan pekerjaan pembersiban ini adalah untuk membersihkan acuan/bekisting,
balok, kolom, maupun pelat lantai dari kotoran seperti debu, serbuk gergaji,

potongan-potongan kayu, krikil, potongan-potongan bendrat, dan lain-lain. Untuk

pekerjaan pembersihan ini digunakan vacum cleaner kompresor udara. Dengan

pembersihan ini hasil struktur yang dicetak akan lebih baik dalam hal bentuk

maupun kehalusannya.

5. Pembongkaran Bekisting
Secara umum, semua bekisting harus disingkirkan dari permukaan beton
setelah beton mempunyai kekerasan dan kekuatan seperlunya supaya kemajuan

pekerjaan tidak terganggu dan dapat segera dilakukan perbaikan bila perlu karena
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pekerjaan pengecoran selanjutnya biasanya menggunakan bekisting sebelumnya.

Pembongkaran bekisting dilakukan secara bertahap dan dalam jangka waktu
tertentu setelah pengecoran.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan pekerjaan pembongkaran
bekisting adalah sebagai berikut :

Pembukaan bekisting tidak diperkenankan dilakukan sebelum beton mencapai
umur 4 hari untuk bagian beton yang tidak menerima beban dan 14 hari untuk
bagian beton yang menerima beban tetapi dengan jaminan bahwa beban yang
diterima setelah dibongkar tidak lebih dan 50% beban yang diperhitt_mgkan.

Dala.m. sua'tu. proyek pembbngkaran bekisting' dilékukan sesual dengan
ketentuan yang ada tersebut, contoh :

a) Bagian sisi balok | 48 jam
b) Balok, plat luifel, dan listplang 4 hari
c) Plat lantai 14 hari
Pembongkaran bekisting harus dilaksanakan dengan hati-hati untuk

menghindari timbulnya kerusakan pada beton, dan juga untuk menjaga agar

bekisting tidak rusak sehingga dapat digunakan untuk pekerjaan selanjutnya yang
sempurna. Apabila timbul kerusakan beton pada saat pembongkaran bekisting,

maka dilakukan langkah perbaikan dengan cara grouting.
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3.4 Pengukuran faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga

kerja pada Penelitian Tugas Akhir ini

Dari studi literatur ditetapkan suatu ukuran skala interval dan skala ordinal
untuk mengkategorikan bobot dari masing-masing variabel faktor-faktor yang
mempengaruhi  produktivitas tukang pada pekerjaan pemasangan bekisting.

Pembobotan / skoring data dilakukan dengan mempertimbangkan pula besarnya

 sebaran frekuensi data hasil penelitian. Adapun skoring data sebagai berikut :

1. Faktor Umur

Variabel ini diukur dengan skala interval, yang dibedakan menjadi'4 interval,

yaitu < 20 tahun, 20-30 tahun, 31-40 tahun, > 40 tahun.

2. Faktor Pengalaman Kerja
Pengalaman kerja adalah pengetahuan yang didapat oleh tenaga kerja secara
tidak langsung (non-formal) pada pekerjaan pemasangan bekisting saat mereka

bekerja pada suatu proyek konstruksi: Jadi, semakin banyak dan lama tenaga kerja

tersebut bekerja pada suatu pekerjaan bekisting, maka akan semakin banyak pula
pengalaman yang mereka dapatkan.
Variabel ini diukur dengan skala interval, yang dibedakan menjadi 4 interval,

yaitu < 1 tahun,1-5 tahun, 5 — 10 tahun, > 10 tahun.
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3. Faktor Tingkat Pendidikan

Yang dimaksud dengan tingkat pendidikan disimi adalah pendidikan formal di
sekolah-sekolah dan pendidikan non formal berupa pelatihan. Didalam bekerja
seringkali faktor tingkat pendidikan merupakan syarat paling pokok untuk
memegang fungsi-fungsi tertentu. Untuk suatu pekerjaan tertentu, pendidikan
formal sudah mencukupi, tetapi untuk pekerjaan lainnya menuntut pendidikan
formal yang lebih tinggi ditambah dengan keahlian tersendiri yang didapat dari
pelatihan.

Pendidikan Formal diukur dengan skala ordinal, yang dibedakan menjadi 4
tingkat, yaitu tidak sekolé.h, SD,' SMP atau sederajat, SMA atau sederajat. |
Pendidikan non formal diukur dengan skala ordinal dibedakan menjadi 4 tingkat,

yaitu < SD (tidak lulus SD), SD, SMP atau sederajat, SMU/STM atdu sederajat.

4. Komposisi Tenaga Kerja

Berdasarkan volume pemasangan bekisting yang akan dikerjakan, dapat

apat_melaksanakannya
secara efektif dan efisien sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Untuk mengetahui
pengaruh dan komposisi tukang kayu dan pembantu tukang pada pekerjaan
pemasangan bekisting dari segi kuantitatif (jumlah), dapat dibandingkan berapa

komposisi tukang kayu yang bekerja pada suatu titik pengamatan.
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5. Tingkat Upah

Merupakan imbalan yang diberikan kepada tukang berupa uang. Jumlah uang
yang diterima oleh masing-masing tukang berbeda-beda sesuai dengan
kebijaksanaan proyek dengan mempertimbangkan banyak faktor, tanpa
meninggalkan standar yang berlaku dan biasanya dibayar perhari atau perminggu.
Variabel ini diukur dengan skala ordinal yang dibedakan menjadi 4 tingkatan,
yaitu Rp 15.000,- ; Rp 17.000,- ; Rp 20.000,- ; Rp 24.000,- ; berdasarkan jumlah

upah yang diberikan pada lokasi proyek yang diteliti.

3.5. Hipotesis

Dari tinjauan pustaka dan analisa teori dan literatur yang dilakukan dapat
diambil suatﬁ hipétesis peﬁelitian bé.hvs;a faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
meningkatnya produktivitas tukang kayu pada pekerjaan pemasangan bekisting
pada proyek konstruksi antara lain :

1. Umur yang produktif (tidak terlalu tua dan terlalu muda),

2. Pengalaman ketja yang semakin banyak

3. Tingkat pendidikan/ ketrampilan yang semakin tinggi
4. Upah yang semakin baik

5. Jumlah pekerja pembantu tukang kayu yang cukup.
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METODE PENELITIAN

4.1 Obyek Penelitian

Obyek yang diteliti sebagai sumber data (responden) pada penelitian ini
adalah produktivitas tukang kayu yang bekerja pada pekerjaan pemasangan
_ bekistmg'sebagai variabel tak bebas (dependent) dinyatakan sebagai variabel Y,
dikaitkari dengan faktor-faktof.’ yang. mem'pengaruhi produkﬁvitas kerja mereka. di
lapangan, khususnya mengenai variabel umur, pengalaman kerja, tingkat
pendidikan, komposisi pekerja, upah, sebagai variabel bebas (indepe}.m’ent)
dinyatakan dengan variabel X. Obyek penelitian tersebut ditentukan secara acak

(random), dan jumlahnya disesuaikan dengan keadaan yang ada di lapangan.

4.2 Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

4.2.1 Metode Pengumpulan Data

Pada pegéliﬁan ini penulis menggunakan tiga metode yaitu kuesioner,
wawancara dan pengamatan (observasi) langsung di lapangan. Penulis mengambil
metode tersebut kareﬁa sumber data yang digunakan adalah tukang kayu yang

sedang bekerja dan agar diperoleh data yang valid dan aktual dari lapangan.

19
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Wawancara dan kuesioner dilakukan untuk mendapatkan data yang sifatnya

tidak kasat mata, yaitu mengenai umur, pengalaman kerja, tingkat pendidikan,
komposisi pekerja dan tingkat upah.

Sedangkan pengamatan langsung (observasi) dilakukan untuk mendapatkan
data mengenai volume pekerjaan dalam hal ini pemasangan bekisting dalam

satuan m>/hari kerja.

4.2.2 Instrumen pengumpulan data

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh

* peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi

sistematis dan dapat dianalisa. Untuk menentukan instrumen pengumpulan data,

peneliti harus menéntukan terlebih dahulu sumber data dan metode ‘p.engumpulal.]

data yang akan dipakai.
Data yang Sumber Metode Instrumen
diperlukan Data [ Pengumpulan Data d Pengumpulan Data

Gambar 4.1 Langkah penentuan instrumen pengumpulan data penelitian

Selain hal-hal di ata;, kendala-kendala yang ada pada diri peneliti juga
merupakan faktor penting yang harus dipertimbangkan oleh peneliti dalam
memilih instrumen pengumpulan datanya, antara lain: kemampuan, yaitu
penguasaan ilmu, metodologi, tenaga, dana dan waktu yang tersedia

(Suharsimi Arikunto,1993).
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Sesuai dengan metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini,

maka penulis menggunakan angket, pedoman wawancara, lembar pengamatan dan

panduan pengamatan sebagai instrumen untuk melakukan pengumpulan data,

selain juga mempertimbangkan kemampuan penulis sendiri.

4.2.3 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur yang akan dilakukan penulis dalam melaksanakan penelitian ini

adalah :
1. Merumuskan masalah penelitian dan menenfukan tujuan penelitian.
2. I\/I.er.lent.ukanvkonsep daﬁ hipotesa Seﬁé me’nggalfkepustékaan.

3. Pembuatan kuisioner dan panduan pengamatan.

4. Survei untuk melihat apakah proyek yang ada memenuhi syarat untuk
dijadikan lokasi penelitian.

5. Proses perijinan dari pelaksana dan pemilik proyek dengan membawa surat
permohonan ijin dari fakultas.

6. Mengumpulkan data tukang bekisting yang diperlukan untuk mendukung
penelitian dengan wawancara langsung (pengisian daftar pertanyaan /
kuisioner) dan.‘;i‘iiengamati serta menghitung produktivitas tukang yang
bekerja pada pekerjaan pemasangan bekisting.

7. Menganalisis data penelitian yang diperoleh dengan uji validitas data, yaitu

dengan analisa varians/standar deviasi, uji normalitas data dan uji asumsi
kelinieran garis regresi. untuk memperoleh data yang valid dan dapat diolah

dengan metode statistik.
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8. Mengevaluasi dan menganalisis data penelitian dengan menggunakan

analisis diskripsi dan analisis regresi / korelasi secara manual atau dengan
bantuan program komputer (seperti Program MS Excell 2000).

9. Analisis dan pelaporan.

4.3. Pengujian Data Hasil Penelitian
1. Uji Validitas Data
Uji validitas data dilakukan dengan menghitung besar standar deviasi dari total |
data yang diperoleh. Standar De_via_si/simpangan"baku a_da_la_h suatu nilai yang
menunjukkan tingkat variasi suatu kelompok data. Selaﬁjumya bditetapka‘m batas}

atas dan batas bawah dari seluruh data sehingga dapat diperoleh data yang

- termasuk dalam rentang standar deviasinya.

5= ”Z:‘/(’:(;E%X)z ........................................................................ 0

Fungsinya dinyatakan dengan rumus :

Dimana :

n = jumlah data

Y. X = jumlah data produktivitas (m?/hr)

1} = Mean/rata-rata
X
Mean/Rata-rata: [l = — ... e 2)
n .
Batas Atas cu+S

Batas Bawah u-S
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2 Uji Normalitas Data

Dalam uji ini data ditampilkan dalam bentuk grafik berdasarkan distﬁbusi
frekuensinya. Statistik parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa data setiap
variabel yang akan dianalisis berdistribusi normal. Jika secara grafis data dapat
dikatakan berdistribusi normal dengan bentuk kurva seperti bentuk lonceng maka !

data dapat dianggap normal. |

3. Uji Hipotesis

Untuk menguji_setiap pérhinmgan statistik, sebelumnya harus dibuat suatu
hipotesis untuk model pengujian tersebut. Ada suatu proseduf yang terdiri dari
beberapa tahap untuk menguji suatu hipotesis secara sistemétis. Langkah tersebut
akan member: pedoman untuk membuat keputusan untuk ménerima atau menolak -
suatu hipotesis.

Langkah-langkah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatif

Hipotesis nol artinya tidak ada perbedaan. Hipotesis alternatif menggambarkan

apa yang disimpulkan bila menolak hipotesis nol

2. Tarafnyata/ sigm'ﬁkansi

Taraf nyata adalah probabilitas menolak hipotesis nol apabila hipotesis nol
tersebut adalah benar. Tidak ada suatu taraf signifikansi yang ditetapkan untuk

semua penelitian. Biasanya taraf yang digunakan adalah 0,05 atau 0,01.

B e
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3. Uji Statistik

Ada bermacam-macam uji statistik, sebagai contoh adalah ‘uji t° untuk
mengetahui apakah ada hubungan antara dua variabel. Hasil dari perhitungan
dari uji thimng Selanjutnya dibandingkan dengan tispe;.

4. Aturan Pengambilan Keputusan

Merupakan suatu pernyataan mengenai kondisi dimana hipotesis nol ditolak
atau diterima. Gambar di bawah ini akan menggambarkan daerah penolakan

dan penerimaan Ho.

Daerah Penolakan H,

Daerah Penolakan H,

Daerah Penprimaan Hyp

(H)$— ()

Nilai Kritis ¢

Gambar Diagram Daerah penolakan, Uji dua arah, Distribusi t Student, Df=n-1

Untuk menentukan nilai kritis ¢, dari tabel ditentukan derajat bebas (Df) adalah

sama dengan banyaknya sampel (n) dikurangi 1.
5. Mengambil keputusan untuk menerima atau menolak Hy
Dengan merujuk pada gambar di atas, diperoleh suatu titik kritis + ¢ (titik yang

memisahkan daerah damana hipotesis nol ditolak atau diterima). Daerah

dimana hipotesis nol diterima adalah mencakup daerah sebelah kanan — r dan di

sebelah kiri 7.
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4.4 Analisis Data Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan analisis data diskripsi dan analisis regresi/kolerasi.
4.4.1 Analisis Diskripsi

Merupakan analisis untuk menguraikan data hasil penelitian berdasarkan
distribusi frekuensi, nilai rata-rata (mean) maksimum dan minimum, bertujuan
untuk mendapatkan gambaran yang sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta yang diteliti di lapangan.

442 Analisis Regresi
Selengkapnya dalam analisis regresi ini akan ditanipﬂkan dalam benfﬁk
Analisis Regresi Sederhana, Analisis Regresi Berganda, dan Uji Kelinieran Garis
Regresi |
1. Regresi Sederhana
Merupakan suatu metode statistik untuk menaksir tentang besarnya nilai
variable terikat (Y) yaitu produktivitas, berdasarkan satu nilai variabel bebas (X)

yang dianggap berpengaruh atas terjadinya variabel terikat (Y) tersebut, yaitu

umur, pengalaman kerja, tingkat pendidikan dan upah, secara terpisah (tidak
serempak).

Fungsi persamaan liniernya adalah sebagai berikut :

Y =Bot BrXe cooreeeeeeean, SO UUU USSR (3)
Dimana : Y = variabel terikat; X = variabel bebas

Bo dan B; = koefisien regresi, dihitung dengan persamaan berikut :
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2. Regresi Berganda

Merupakan analisis untuk menaksir tentang besarnya nilai variabel terikat (Y)
yaitu produktivitas, dengan memperhatikan lebih satu nilai variabel bebas (X)
yang dianggap berpengaruh atas terjadinya variabel terikat (Y) tersebut, yaitu
umur, pengalausan kerja, tiugkat pcudidikml, upal'_l, secara s"er_cmpakf

Rumus regresi linier berganda adalah sebagai berikut :

Y =Bot B XiH PaXot o B Xn (6)

Bo , B1, B2, ... Bn adalah parameter yang harus diduga dari data dan diperoleh
dengan menyelesatkan persamaan linier simultan (persamaan normal). Dalam
perhitungan Bo , Bi, B2, ... Balangsung diganti dengan penaksirannya by , by, by, ...

b, Dengan 4 variabel bebas, maka persamaan normalnya menjadi, sebagai berikut:

— bbby > X+ by > X+ b3 > XK+ b Y Xy =>Y e A\
boXXi + by X2 + by ZXiXp + by IXiXs + by IXiXa = XX Y e (8) .5
boXXa + b TXoXp + by Xo2 + b3 TXoXs + by 2X0Xs =XYoo (9)
boX X3+ by 2X3X) + by TX3Xa+bs XXsP + by TXaXy =XYoo (10) |

boXXs+ by XXXy + by TXyXo + b3 TX X +bs TXA =X Y (11)
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X2k -1)
- L pon (12)
ﬁ"ﬁn‘ung Xzz(n _ k)
Sedangkan dalam hal ini,
. Y, )
X2 =ZL—(Z—')—ﬁlz(n—l)Sr2 ................................................... (13) |
n, n |
\
sy g
X, _ZY”_Zn ........................................................................ (14) |
X? Xy '
Sx? = ”Z (Z e (15) |
n(n—1)
dimana :

n : Jumlah data
-~ yi : Jumlah produktivitas
B1 koeﬁsién regresi
S : Variandarix
| Hipotesis untuk uji kelinieran garis regresi adalah :
a. Ho : garis regresiny.a tidak linier
b. H1 : garis regresinya linier

c. Ditentukan taraf nyata () sebesar 0,05

_mcmbandin glran,f};:“ng;d_an

fiabel, jika fhiung < fiavel, maka H, ditolak, jika_ fhitung > fiabet, maka H, diterima
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hubungan yang kuat, apabila mendekati O berarti sebaliknya terdapat hubungan

yang lemah atau tidak ada hubungan dan apabila r sama dengan +1 atau —1 berarti
terdapat hubungan positif sempurna atau negatif sempurna.
-1<r<1

bila, r bernilai positif (+) maka terdapat korelasi positif
bila, r bernilai negatif (-) maka terdapat korelasi negatif
bila, r bernilai 0 maka tidak terdapat korelasi

Menurut Husaini Usman (2000), untuk mengadakan interpretasi mengenai
besarnya r (koefisien korelasi) adalah sebagai berikut :

07<r<1 fneﬁunjukkan adanya hubungan yang tinggi,

0,4 <r <0,7 menunjukkan adanya hubungan yang sedang,
0,2 <1 < 0,4 menunjukkan adanya hubungan yang rendah atau lemah,
r<0,2 menunjukkan adanya hubungan yang dapat diabaikan.

Ukuran korelasi yang telah dikenal dan banyak dipakai oleh peneliti adalah
koefisien korelasi r dari Pearson. Koefisien korelasi ini untuk mempelajari ada

_ atau tidaknya hubungan linicr antara dua variabel.

Selengkapnya dalam analisis korelasi ini akan ditampilkan dalam bentuk
Analisis Korelasi Pearson Product Moment, Analisis Korelasi Linier Berganda,

Ujitdan Uji F.




